ANALISA PENGARUH PENGETAHUAN DAN PEMAHAMAN
TENTANG PERATURAN PERPAJAKAN DAN PERSEPSI YANG BAIK
ATAS EFEKTIFITAS SISTEM PERPAJAKAN TERHADAP KEMAUAN

MEMBAYAR PAJAK DENGAN KESADARAN MEMBAYAR PAJAK
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI
JAKARTA

DIAJUKAN OLEH :
NAMA: RAYNALDI DAENG KUMA
NIM : 127 161 003

UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
GUNA MENCAPAI GELAR
MAGISTER AKUNTANSI
2019



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Saya Mahasiswa Program Magister Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
Tarumanagara :

Nama : Raynaldi Daeng Kuma
NIM : 127161003
Program : Magister Akuntansi

Dengan ini menyatakan bahwa tugas akhir (Tesis) yang saya buat dengan judul :

ANALISA PENGARUH PENGETAHUAN DAN PEMAHAMAN TENTANG
PERATURAN PERPAJAKAN DAN PERSEPSI YANG BAIK ATAS
EFEKTIFITAS SISTEM PERPAJAKAN TERHADAP KEMAUAN
MEMBAYAR PAJAK DENGAN KESADARAN MEMBAYAR PAJAK
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Adalah :

1. Dibuat sendiri, dengan menggunakan hasil kuliah, tinjauan lapangan,
buku-buku, dan referensi acuan, yang tertera di dalam referensi pada Tesis
saya.

2. Tidak merupakan hasil duplikat Tesis yang telah dipublikasikan atau
pernah dipakai untuk mendapatkan gelar Magister di Universitas lain
kecuali pada bagian-bagian sumber informasi dicantumkan dengan cara
referensi yang semestinya.

3. Tidak merupakan karya terjemahan dari kumpulan buku dan referensi
yang tertera dalam referensi pada tugas akhir saya.

Jika terbukti saya tidak memenuhi apa yang telah saya nyatakan diatas, maka
tugas akhir ini batal.

Jakarta, 14 Januari 2019
METERAI (.2
5 i

IEVIPEL
e I, .
§0aArro31 Oggg&#-‘ﬂy/
o 4 y/
& 91010

4

ENAMRIBU RUPIAH

Raynaldi Daeng Kuma



UNIVERSITAS TARUMANAGARA
MAGISTER AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI
JAKARTA

TANDA PERSETUJUAN TESIS

NAMA : RAYNALDI DAENG KUMA

NO. MAHASISWA : 127161003

PROGRAM : MAGISTER AKUNTANSI

BIDANG KONSENTRASI : AKUNTANSI PAJAK

JUDUL TESIS : ANALISA PENGARUH PENGETAHUAN DAN

PEMAHAMAN TENTANG PERATURAN
PERPAJAKAN DAN PERSEPSI YANG BAIK
ATAS EFEKTIFITAS SISTEM PERPAJAKAN
TERHADAP KEMAUAN MEMBAYAR PAJAK
DENGAN KESADARAN MEMBAYAR PAJAK
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI



UNIVERSITAS TARUMANAGARA
MAGISTER AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI
JAKARTA

TANDA PERSETUJUAN TESIS

NAMA : RAYNALDI DAENG KUMA
NO. MAHASISWA : 127161003
PROGRAM : MAGISTER AKUNTANSI

MATA KULIAH POKOK : AKUNTANSI PAJAK

JUDUL TESIS : ANALISA PENGARUH PENGETAHUAN DAN
PEMAHAMAN TENTANG PERATURAN
PERPAJAKAN DAN PERSEPSI YANG BAIK
ATAS EFEKTIFITAS SISTEM PERPAJAKAN
TERHADAP KEMAUAN MEMBAYAR PAJAK
DENGAN KESADARAN MEMBAYAR PAJAK
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI



ABSTRAK

Salah satu yang mempengaruhi kepatuhan pajak adalah kemauan
membayar pajak, jika kemauan membayar pajak rendah, maka kepatuhan pajak
juga akan rendah. Kesadaran menjadi salah faktor yang mempengaruhi kemauan
membayar pajak, dan kesadaran wajib pajak akan meningkat jika pengetahuan
dan pemahaman tentang peraturan perpajakan serta persepsi yang baik atas
efektifitas sistem perpajakan juga meningkat.

Dengan demikian, penulis membangun hipotesis dalam penelitian ini yaitu
pengaruh pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan terhadap
kesadaran membayar pajak, pengaruh pengetahuan dan pemahaman tentang
peraturan perpajakan terhadap kemauan membayar pajak, pengaruh persepsi yang
baikatas efektifitas sistem perpajakan terhadap kesadaran memabayar pajak,
pengaruh persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan terhadap kemauan
membayar pajak, pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap kemauan
membayar pajak, pengaruh kesadaran membayar pajak sebagai variabel mediasi
antara pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan terhadap
kemauan membayar pajak, serta pengaruh kesadaran membayar pajak sebagai
variabel mediasi antara persepsi yang baikatas efektifitas sistem perpajakan
terhadap kemauan membayar pajak. Jumlah sampel yang digunakan untuk dioleh
sebanyak 100 tanggapan, dan data tersebut diolah dengan metode SEM
(Structural Equation Model) dengan program SmartPLS 3.

Dalam uji hipotesis, pengaruh pengetahuan dan pemahaman tentang
peraturan perpajakan terhadap kesadaran membayar pajak adalah signifikan dan
positif, pengaruh pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan
terhadap kemauan membayar pajak adalah signifikan dan positif, pengaruh
persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan terhadap kesadaran
memabayar pajak adalah tidak signifikan, pengaruh persepsi yang baik atas
efektifitas sistem perpajakan terhadap kemauan membayar pajak adalah signifikan
dan positif, pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap kemauan membayar
pajak adalah tidak signifikan, pengaruh kesadaran membayar pajak sebagai
variabel mediasi antara pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan terhadap kemauan membayar pajak adalah tidak signifikan dan
kesadaran membayar pajak tidak dapat menjadi mediasi antara kedua variabel
tersebut, pengaruh kesadaran membayar pajak sebagai variabel mediasi antara
persepsi yang baikatas efektifitas sistem perpajakan terhadap kemauan membayar
pajak adalah tidak signifikan dan kesadaran membayar pajak tidak dapat menjadi
mediasi antara kedua variabel tersebut.

Kata Kunci: Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan,
persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpejakan, kesadaran
membayar pajak, dan kemauan membayar pajak.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Setiap negara membutuhkan dana yang besar untuk terus
membangun infrastrukturnya. Bukan dalam pembangunan infrastruktur
saja, tetapi dana juga dibutunkan oleh negara untuk memperkuat
pertahanan negara, mengurus administrasi negara, pemerataan pendidikan,
peningkatan kesehatan, serta pembangunan dan pemerataan ekonomi. Jika
negara membutuhkan dana, maka harus ada penerimaan dana, dan jika ada
kebutuhan dan penerimaan dana, maka dibutuhkan perencanaan untuk
penerimaan dan penggunaan dana tersebut (Permadiet al, 2013).

Dalam manajemen keuangan, Kkita tidak akan lepas dalam
perencanaan, oleh sebab itu negara juga harus memiliki perencanaan
keuangan untuk melakukan manajemen keuangan negara. Negara
Indonesia mengatur setiap rencana mengenai kebutuhan dan penerimaan
keuangan negara dalam satu laporan yang disebut sebagai Rancangan
Anggaran Pendapatan dan Belanjaan Negara (RAPBN).

Tiba saat dimana sumber daya sudah tidak mampuni dalam
menopang pendapatan Negara, terdapat satu sektor yang memiliki umur
yang tidak terhingga dalam menopang kebutuhan dana untuk Negara,

sektor tersebut adalah perpajakan (Widayati dan Nurlis, 2010). Selain itu



dalam RAPBN, sektor perpajakan sangatlah penting. Alasannya sektor
perpajakan adalah satu-satunya sektor penyumbang dana terbesar untuk
penerimaan negara. Dikutip dari https://www.kemenkeu.go.id/apbn2018,
pada tahun 2018 kebutuhan dana dalam RAPBN berjumlah 1.895,7
Triliun. Dalam 1.895,7 Triliun rupiah sebagai kebutuhan dalam RAPBN,
RAPBN juga mencatat perkiraan penerimaan dana yang dibutuhkan oleh
negara Indonesia, dan dalam RAPBN jelas tertulis sebagian besar
perencanaan penerimaan negara diperoleh dari sektor perpajakan, yaitu
sebesar 1.618,1 Triliun rupiah. Jika dihitung perbandingan-nya, maka
dapat dikatakan 85.35% dari seluruh anggaran untuk pengeluaran negara
diperoleh dari penerimaan sektor perpajakan. Hal ini bukan hanya terjadi
di tahun 2018, di tahun sebelumnya pun demikian, dibawah ini adalah

tabel mengenai RAPBN dari tahun 2014-2017:

Tabel 1.1
Data RAPBN 2014-2017
2014 2015 2016 2017
Data RAPBN RAPBN RAPBN RAPBN RAPBN
PENDAPATAN NEGARA
DAN HIBAH 1,662,508.50|1,762,296.03|1,848,107.25|1,737,629.38
PENERIMAAN 1,661,148.4 | 1,758,864.2 | 1,846,075.4 | 1,736,256.7
. DALAM NEGERI 0 4 5 2
PENERIMAAN | 1,310,218.9 | 1,370,827.2 | 1,565,784.0 | 1,495,893.8
1 PERPAJAKAN 0 4 8 1



https://www.kemenkeu.go.id/apbn2018

PENERIMAAN
NEGARA
2 | BUKAN PAJAK | 350,929.50 | 388,037.00 | 280,291.37 | 240,362.91

PENERIMAAN
. HIBAH 1,360.10 3,431.79 2,031.79 1,372.66

BELANJA NEGARA  |1,816,734.70|2,019,868.11|2,121,286.14 |2,070,466.07

(Sumber: http://www.data-apbn.kemenkeu.go.id/Dataset/Details/1011)

Gambar 1.1
Ringkasan Pendapatan Negara
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Penerimaan Perpajakan pada APBN 2017
mencapai 85,6% dari total pendapatan negara.
Sedangkan PNBP berkontribusi sebesar 14,3%
dari pendapatan negara dan masih berpotensi
untuk terus ditingkatkan.

ST #APEN2017
(Sumber: www.kemenkeu.go.id/APBN2017)

Pentingnya Pajak di Negara Indonesia tidak didukung dengan

kepatuhan oleh wajib pajak. Menteri Keuangan Sri Mulyani (2017)


http://www.kemenkeu.go.id/APBN2017

menyatakan bahwa tingkat kepatuhan pajak di negara Indonesia masih
tergolong rendah. Pernyataan itu disertai penjelasan bahwa standard rasio
pajak adalah 15% sedangkan di Indonesia rasio pajak masih 12%.
Pernyataan yang hampir serupa juga diutarakan oleh Direktur Eksekutif
Center for Indonesia Taxation Analysis (CITA) Yustinus Prastowo yang
menilai bahwa tingkat kepatuhan masyarakat Indonesia akan pajak masih
tergolong rendah.

Fikriningrum dan Muchamad (2012) menegaskan bahwa
kepatuhan wajib pajak juga membutuhkan kemauan dari wajib pajak itu
sendiri. Aruan et al (2017) menyatakan dalam penelitiannya bahwa salah
satu variabel yang mempengaruhi kepatuhan adalah kemauan membayar
pajak. Pengaruh dari kemauan membayar pajak terhadap kepatuhan pajak
adalah signifikan dan positif. Jika tingkat kemauan membayar pajak itu
rendah, maka tingkat kepatuhan pajak juga menurun.

Widayati dan Nurlis (2010) menyatakan bahwa kurangnya tingkat
kemauanmembayar pajak salah satunya disebabkan adanya asas
perpajakan, yaitu hasil pajak yang dibayarkan oleh wajib pajak tidak akan
dinikmati secara langsung oleh wajib pajak. Dengan demikian dibutuhkan
kesadaran wajib pajak untuk menyadari bahwa jalan raya, pusat kesehatan,
pemerataan pendidikan, dan fasilitas umum lainnya adalah hasil dari
pembayaran pajak yang wajib pajak bayarkan.

Dalam penelitian Nugroho dan Zulaikha (2012), mereka

menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
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rendahnya kesadaran membayar pajak, yaitu; kurangnya pengetahuan dan
pemahaman mengenai peraturan perpajakan, serta persepsi yang buruk
terhadap efektifitas sistem perpajakan.

Menurut Munawaroh et al (2014) mengartikan bahwa persepsi
yang baik atas efektivitas sistem perpajakan yaitu pandangan wajib pajak
terhadap sistem perpajakan yang efektif dan memudahkan setiap wajib
pajak dalam melakukan kewajiban perpajakannya.Lovihan (2014)
menyatakan mengenai pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan adalah sebuah cara bagi wajib pajak untuk memahami
peraturan perpajakan yang sedang berlaku. Cara memahami bisa didapat

melalui Pendidikan formal maupun informal.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka dapat diidentifikasi masalah dalam penelitian ini bahwa:

1. Jika wajib pajak telah memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang
peraturan perpajakan, maka akan timbul kesadaran akan membayar
pajak (Nugroho dan Zulaikha, 2012). Dengan rendahnya pengetahuan
dan pemahaman dari wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, akan
menyebabkan rendahnya kesadaran wajib pajak dalam membayar
pajak.

2. Munawaroh et al (2014) menegaskan bahwa persepsi yang baik atas

efektivitas sistem perpajakan yaitu pandangan wajib pajak terhadap
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sistem perpajakan yang efektif dan memudahkan setiap wajib pajak
dalam melakukan kewajiban perpajakannya. Jika pandangan wajib
pajak baik terhadap efektifitas sistem perpajakan, maka kesadaran
membayar pajak akan meningkat.

Widayati dan Nurlis (2010) menyatakan bahwa pengetahuan dan
pemahaman tentang peraturan perpajakan akan meningkatkan
kemauan wajib pajak untuk membayar pajaknya. Jika pengetahuan dan
pemahaan tentang peraturan perpajakan rendah maka kemauan akan
membayar pajak juga akan rendah.

Menurut Handayani, et al (2012) apabila wajib pajak telah
menggunakan secara maksimal sistem dari perpajakan yang telah
berlaku, maka mereka akan dimudahkan dalam berbagai hal untuk
melakukan kewajibannya. Tetapi saat persepsi mereka buruk terhadap
sistem perpajakan yang membuat mereka tidak menggunakan sistem
perpajakan yang telah ada, maka mereka tidak mendapat kemudahan
dalam membayar pajak dan hal tersebut mengurahi kemauan wajib
pajak dalam membayar pajak.

Kurangnya kemauan dalam membayar pajak diakibatkan asas pajak
yaitu tidak adanya kontrapretasi secara langsung kepada wajib pajak
(Widayati dan Nurlis, 2010). Rendahnya kesadaran membayar pajak
akan mempengaruhi kemauan untuk membayar pajak.

Jika wajib pajak telah memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang

peraturan perpajakan, maka akan timbul kesadaran akan membayar



13

pajak (Nugroho dan Zulaikha, 2012). Munawaroh et al (2014)
menegaskan bahwa persepsi yang baik atas efektivitas sistem
perpajakan yaitu pandangan wajib pajak terhadap sistem perpajakan
yang efektif dan memudahkan setiap wajib pajak dalam melakukan
kewajiban perpajakannya. Kurangnya kemauan dalam membayar
pajak diakibatkan asas pajak yaitu tidak adanya kontrapretasi secara
langsung kepada wajib pajak (Widayati dan Nurlis, 2010). Dengan
demikian kesadaran mebayar pajak dapat menjadi mediasi dari
hubungan antara pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan serta persepsi yang baikatas efektifitas perpajakan terhadap

kemauan membayar pajak.

Pembatasan Masalah

Diharapkan penelitian ini dapat dilakukan lebih mendalam, maka
permasalahan di dalam penelitian ini akan dibatasi, dan hanya akan
berfokus pada dua variabel independen, satu variabel dependen, dan satu
variabel mediasi. Variabel independen yang digunakan yaitu pengetahuan
dan pemahaman tentang peraturan perpajakan dan persepsi yang baik atas
efektifitas sistem perpajakan. variabel dependen yang digunakan yaitu
kemauan membayar pajak. variabel mediasi yang digunakan yaitu
kesadaran membayar pajak. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan

kuesioner kepada wajib pajak orang pribadi yang melakukan pekerjaan
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1.5

bebas di Gading Serpong, Alam Sutera, Bumi Serpong Damai, dan
Karawaci.

Rumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan

masalahnya dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan

berpengaruh terhadap kesadaran membayar pajak?

. Apakah persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan

berpengaruh terhadap kesadaran membayar pajak?

. Apakah pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak?

. Apakah persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak?

. Apakah kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kemauan

membayar pajak?

. Apakah kesadaran membayar pajak dapat memediasi pengetahuan dan

pemahaman tentang peraturan perpajakan dan persepsi yang baikatas

efektifitas sistem perpajakan terhadap kemauan membayar pajak?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai:



1. Pengaruh antara pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan terhadap kesadaran membayar pajak.

2. Pengaruh antara persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan
terhadap kesadaran membayar pajak.

3. Pengaruh antara pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan
perpajakan terhadap kemauan membayar pajak.

4. Pengaruh antara persepsi yang baik atas efektifitas sistem perpajakan
terhadap kemauan membayar pajak.

5. Pengaruh antara kesadaran membayar pajak terhadap kemauan
membayar pajak.

6. Pengaruh kesadaran membayar pajak sebagai variabel mediasi antara
pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan dan
persepsi yang baikatas efektifitas sistem perpajakan terhadap kemauan

membayar pajak.

1.5.2 Manfaat Penelitian
Maanfaat dari penelitian ini diharapkan berdampak pada orang-
orang ataupun badan yang memiliki kepentingan, sebagai berikut;
1. Manfaat bagi Penulis
a. Memberi kesempatan kepada penulis untuk menerapkan berbagai
pengetahuan yang telah didapat melalui studi di Universitas
Tarumanagara dan pengalaman dalam melakukan penelitian

empiris.



b. Menambah pengetahuan penulis mengenai beberapa faktor yang
mempengaruhi kemauan membayar pajak, khususnya wajib
pajak yang tinggal di daerah Gading Serpong, Alam Sutera,
Bumi Serpong Damai, dan Karawaci.

2. Manfaat Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP)

a. Memberikan informasi kepada Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
mengenai  beberapa faktor yang mempengaruhi kemauan
membayar pajak, guna menjadi evaluasi terhadap berbagai hal
yang telah dilakukan oleh DJP.

b. Memberikan masukan dan saran kepada Direktorat Jenderal Pajak
(DJP) untuk mengambil langkah kebijakan yang akan dilakukan
kedepannya.

3. Manfaat Bagi Pihak Lain

a. Jika ada peneliti yang ingin membahas masalah yang serupa
ataupun sejenis pada masa yang akan datang, penelitian ini dapat
menjadi bahan referensi.

b. Untuk pembaca yang lain, penelitian ini dapat menjadi tambahan

pengetahuan, bahan referensi, ataupun hal yang lainnya.
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www.kemenkeu.go.id/APBN2017 diakses pada tanggal 27 Juni 2018 Jam 16.35
wiB

https://tirto.id/sri-mulyani-masalah-kepatuhan-pajak-ri-masih-menjadi-pr-cQHb
diakses pada tanggal 8 Januari 2019 Jam 16.03 WIB. Perihal Sri Mulyani
(2017)

http://edukasi.pajak.go.id/tentang-pajak/apa/68-inklusi-kesadaran-pajak.html

diakses pada tanggal 8 Februari 2019 Jam 06.00 WIB. Perihal Inklusi
Kesadaran Pajak.
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